
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa afiks dalam bahasa Banggai di 

Kecamatan Labobo Kabupaten Banggai Kepulauan Provinsi Sulawesi Tengah 

adalah  sebagai berikut. 

1) Jenis afiks dalam bahasa Banggai dapat ditemukan dalam 4 jenis yaitu prefiks, 

infiks, sufiks, dan gabungan.  

2) Bentuk-bentuk afiks dalam bahasa Banggai terdiri atas: 

a) Prefiks: ba-, ko-, ma-, man-, mang-,  mo-, mon-, mong-, na-, pa-, dan sa-. 

b) Infiks: -o- dan -in-. 

c) Sufiks: -o, -mo, -an, -no, -ene, -kene, -gene, -kanaku, -e, -gon, -ila, dan -

yo. 

d) Gabungan: mong-/-kene, mo-/-kene, mang-/-kene, sa-/-mo, ba-/-an, po-/-

on, -e/-mo, -kene/-mo, -ene/-mo, dan -gene/-mo. 

3) Makna afiks dalam bahasa Banggai adalah sebagai berikut: 

a) Pelekatan prefiks pada bentuk dasar dapat menimbulkan makna sebagai 

berikut: mengenakan atau memakai sesuatu yang disebut dalam kata dasar, 

melakukan yang disebut pada kata dasar, memberi yang disebut pada kata 

dasar, dalam keadaan yang disebut pada kata dasar, menjelaskan kata yang 

ada di depannya, menyatakan perilaku (orang), menghasilkan sesuatu yang 

disebut pada kata dasar, menyatakan sudah yang disebut pada kata dasar, 



menjelaskan kepemilikan terhadap sesuatu, menyatakan alat, orang yang 

memiliki sifat yang disebutkan pada kata dasar,  

b) Pelekatan infiks pada bentuk dasar dapat menimbulkan makna sebagai 

berikut: menjelaskan yang ada pada kata dasar, menyatakan sudah di, 

menyatakan di. 

c) Pelekatan sufiks pada bentuk dasar dapat menimbulkan makna sebagai 

berikut: menyatakan perintah, menyatakan sudah, hal yang disebutkan 

pada kata dasar, kepemilikan, melakukan pekerjaan yang disebutkan pada 

kata dasar, menyatakan ada, menyatakan saja, menyatakan lagi, 

menyatakan hal atau keadaan, menyatakan tempat, mengeluarkan sesuatu, 

menyatakan sifat atau kebiasaan, menjelaskan kepemilikan, melakukan 

untuk orang lain, jadikan yang disebut pada kata dasar, lakukan yang 

disebut pada kata dasar, melakukan sesuatu untuk aku, melakukan sesuatu 

kapada  aku, suatu perasaan pada, kumpulan atau gabungan beberapa 

orang.  

d) Pelekatan gabungan pada bentuk dasar dapat menimbulkan makna sebagai 

berikut: melakukan sesuatu untuk orang lain, penegasan, tempat 

melakukan yang disebut pada kata dasar, kesalingan, menyatakan saja, 

melakukan saja (untuk orang lain), jadikan saja, lakukan saja.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari peneliti kepada pembaca yaitu peneliti menyarankan 

agar pembaca yang akan melakukan penelitian, kiranya dapat meneliti tentang 

kebahasaan khususnya meneliti lebih lanjut tentang afiks dalam bahasa Banggai di 

Kecamatan Labobo Kabupaten Banggai Kepulauan, sehingga penelitian tentang 



afiks dalan bahasa Banggai di Kecamatan Labobo Kabupaten Banggai Kepulauan 

Provinsi Sulawesi Tengah ini tidak berhenti sampai di sini saja. Penelitian 

lanjutan yang dapat dilakukan yaitu mengkaji apakah mo-, mon-, dan mong- 

merupakan alomorf atau tidak. Dapat juga dilakukan penelitian lanjutan dengan 

mengkaji lebih lanjut mengenai fungsi afiks dalam bahasa Banggai di Kecamtan 

Labobo Kabupaten Banggai Kepulauan Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini 

bukanlah suatu penelitian yang mutlak, artinya penelitian ini masih dapat 

diperbaharui dan ditambah dengan hasil penelitian yang ditemukan selanjutnya. 

 


